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TINGKAT KEJADIAN KAWIN BERULANG (REPEAT BREEDING) 

PADA SAPI TAHUN 2024 PASCA PENYEBARAN PENYAKIT 

MULUT DAN KUKU TAHUN 2022 DI DESA GALIS 

KECAMATAN GILIGENTING 

 

 

IMAM BUSRI 

 

 

RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kejadian repeat breeding 

pada sapi pasca wabah Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) di Desa Galis tahun 2024. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif berdasarkan data lapangan dan 

reproduksi sapi. Hasil menunjukkan bahwa dari 195 ekor sapi yang di-IB, sebanyak 

36 ekor mengalami repeat breeding dengan tingkat kejadian 26,67%, yang 

tergolong cukup tinggi dan menunjukkan efisiensi reproduksi belum optimal. 

Faktor penyebab diduga meliputi dampak pasca PMK, kesalahan deteksi birahi, 

waktu inseminasi, kualitas pakan, serta kondisi kesehatan reproduksi. Perbaikan 

manajemen reproduksi, pakan, dan kesehatan ternak diperlukan untuk menurunkan 

kejadian repeat breeding. 

Kata kunci: Sapi, Repeat Breeding, Tingkat Kejadian, Inseminasi Buatan, PMK. 
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INCIDENCE RATE OF REPEAT BREEDING IN CATTLE IN 2024 

FOLLOWING THE 2022 FOOT-AND-MOUTH DISEASE 

OUTBREAK IN GALIS VILLAGE, 

GILIGENTING DISTRICT 

 

IMAM BUSRI 

 

 

SUMMARY 

This study aimed to determine the incidence of repeat breeding in cattle 

following the Foot-and-Mouth Disease (FMD) outbreak in Galis Village in 2024. 

The method used was descriptive, based on field and reproductive data of cattle. 

The results showed that out of 195 cows subjected to artificial insemination, 36 

cows experienced repeat breeding, resulting in an incidence rate of 26,67%, which 

is considered relatively high and indicates that reproductive efficiency is not yet 

optimal. Contributing factors are suspected to include post-FMD effects, improper 

estrus detection, timing of insemination, feed quality, and reproductive health 

conditions.Improvement in reproductive management, nutrition, and animal health 

is necessary to reduce the incidence of repeat breeding. 

Keywords: Cattle, Repeat Breeding, Incidence, Artificial Insemination, FMD. 
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